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283. Family Planning (Perencanaan Keluarga) 


S. Bagaimana hukumnya membatasi keturunan/merencanakan keluarga (family 
planning)? (NU Cab. Situbondo-Banyuwangi) 

J. Kalau dengan 'azl (mengeluarkan air mani di luar rahim) atau dengan 
alat yang mencegah sampainya mani ke rahim seperti kopacis/kondom, 
maka hukumnya makruh. Begitu juga makruh hukumnya kalau dengan 
meminum obat untuk menjarangkan kehamilan. Tetapi kalau dengan 
sesuatu yang memutuskan kehamilan sama sekali, maka hukumnya haram, 
kecuali kalau ada bahaya. Umpamanya saja karena terlalu banyak melahirkan 
anak yang menurut pendapat orang yang ahli tentang hal ini bisa menjadikan 
bahaya, maka hukumnya boleh dengan jalan apa saja yang ada. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Asna al-Mathalib' 


JS 33 JIE Si Mes Welase NYA 
Adapaun al-azl (mengeluarkan sperma di luar rahim) adalah makruh 

walaupun pihak wanita mengizinkan, baik sebagai wanita merdeka maupun 

budak. Karena al-azl tersebut merupakan cara untuk memutus keturunan. 

2. Talkhis al-Murad? 


Te JS C3 edi JE IR, Sp 2 IN SA 
Ibn Abdussalam dan Ibn Yunus berfatwa, sesungguhnya tidak halal 
bagi istri menggunakan obat anti kehamilan walaupun dengan persetujuan 


suami. 


3. Hasyiyah al-Bajuri? 
TE IN EKA Ip Klas JAN ta Sal as Ja C3 


Demikian halnya wanita menggunakan sesuatu (seperti alat kontrasepsi) 
yang memperlambat dan memutus kehamilan. Maka hukumnya makruh 
untuk yang pertama dan haram utuk yang kedua. 


4. Pendapat Muktamar 

Lagael S3 ex AKOna Sus ISI Tagidd aa Ae Ya 33 ll Ip 3S 
1 Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Kairo: al-Kutub al-Islami, t. th.) Jilid III, h. 186. 

2 Abdurrahman bin Muhammad Ba' alawi, Ghayah Talkhis al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 


(Indonesia: Syirkah Nur Asia, t. th.), h. 247. 
3 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid II, h. 95. 


302 Ahkamul Fugaha 


SA Siah Vegas Al AE 
Dan ketika dharurat maka sesuai dengan kaidah fighiyah, jika ada dua 


bahaya saling mengancam maka diwaspadai yang lebih besar bahayanya dengan 
melaksanakan yang paling ringan bahayanya. 


284. Menyerahkan Kambing untuk Mendapat Separo 
Anaknya 


S, Bagaimana hukumnya menyerahkan kambing untuk dipelihara dengan 

janji mendapat separuh anaknya atau tambahannya? (NU Cab. Situbondo) 
J. Hukum akad tersebut tidak sah, sebab anak dan tambahan itu bukan 
dari pekerjaan pemeliharaan tersebut. 

. Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Igna' 4 


AR Ge SE eat Bag GE Jud BS AI Ana BNI ES 
KE 39 53 as GE ie sol JA Ea UI 
SE 2 JAS S3 Kila ie Ia KRB Yo aktg JAE VAN 


0 


Al Ga aa de LN SAN Pa AN Aa MAN G3 tab Hall 
2 Ageng in I JB Ob vps IA KE MEN BM 3 NG 
PUN Op ma aa Ia B3 3 pada Se 
(Penyempurna) Bila seseorang menyerahkan hewan peliharaan kepada 
orang lain -dengan akad- agar digunakan bekerja, atau agar dipelihara dan 
hasilnya dibagi di antara mereka berdua, maka akad tersebut tidak sah. 
Sebab dalam kasus pertama orang tersebut bisa mengakadi sewa pada hewan 
tersebut, maka tidak perlu mengakadinya dengan akad yang mengandung 
ketidakjelasan, dan dalam kasus kedua hasilnya tidak diperolehkan dari 
kerja si pemelihara. 

Bila ia menyerahkan hewan tersebut -dengan akad- supaya diberi makan 
dengan upah separo air susunya. Lalu orang yang diserahi melaksanakannya, 
maka si pemilik menanggung makanan yang telah diberikan bagi si pemberi 
makan, dan si pemberi makan menanggung separo air susu bagi si pemilik. 
Separo air susu itu merupakan kadar yang disyaratkan baginya, sebab 


4 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna' pada Tuhfah al-Habib, (Mesir: Mathba'ah al- 
Tagadum al-Ilmiyah, t. th.) Jilid III, h. 176. 
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diperoleh dengan hukum jual beli yang rusak. Dan si pemberi makan 
tidak menanggung hewan tersebut, karena tidak dibandingi dengan 
imbal balik. 

Bila si pemilik berkata: “Kamu beri makan hewan itu dengan upah 
separonya.”, lalu si penerima melaksanakannya, maka separo hewan 
yang dijanjikan itu menjadi tanggungan si penerima, sebab diperoleh 
dengan hukum jual beli yang rusak, bukan separo yang satunya. 


285. Membeli Tanah untuk Ditanami, Kaitannya 
dengan Kewajiban Zakat 

5S. Apakah berkewajiban bagi orang yang membeli anak ikan untuk dipelihara 
atau bibit tanaman yang tidak ada zakatnya 'ain, atau tanah dengan niat akan 
ditanami atau untuk perusahaan garam (tidak niat akan dijual lagi)? Semua 
ini tentu ingin mendapatkan keuntungan. Apakah itu termasuk tijarah yang 
diwajibkan zakat dalam akhir tahun, karena demikian itu memutarkan uang 
untuk mendapatkan keuntungan? Kalau termasuk, apakah yang dihitung 
sesudah akhir tahun? (NU Cab. Demak) 
J. Membeli anak ikan untuk dipelihara atau biji untuk ditanam atau tanah 
untuk ditanami / perusahaan garam, kalau membeli tidak niat dijual lagi 
(diperdagangkan), maka tidak termasuk tijarah yang berkewajiban zakat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-'Alams 


Sa al BRA IE Ie IWAN 3 GAS S5N Sh 
IN ee LAN SP Iin balaE Ia IN AE 


Jika seseorang ingin membeli barang untuk diperdagangkan, maka 
harus ada niat ketika terjadi pertukaran barang pada saat akad atau di 
majelisnya. Dan diharuskan pula pembaruan niat pada setiap pembelanjaan 
sampai selesainya jual beli dengan modal (sampai modal habis). 


286. Pengurus Panitia Zakat Tidak Termasuk Amil 


S. Apakah pengurus panitia pembagian zakat yang didirikan oleh suatu 
organisasi Islam itu termasuk amil menurut syara', ataukah tidak? (NU 
Cab. Malang) 


5 Muhammad Abdullah al-Jurdani, Fath al-'Alam bi Syarhi Musrsyid al-Anam, (Mesir: 
al-Amirah, 1323 H), Jilid II, h. 126. 
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J. Panitia pembagian zakat yang ada pada waktu ini tidak termasuk amil 
zakat menurut agama Islam, sebab mereka tidak Ting oleh Imam 


(kepala negara). 
Keterangan, dari kitab: 


1. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Fath al-(garib 
Maan Cie 5, at CLS si (al ALI Kasat 33 Jali, 05) 


NA AS APA II JP Wak m3 35 Ja Cal 

Yang disebut dengan amil ialah orang yang diangkat oleh pemerintah seperti 

sa'i yang menarik zakat, katib pencatat zakat yang diserahkan pemilik 

harta, gasim yang membagikan zakat kepada para mustahig dan hasyir 
yang mengumpulkan mereka (untuk diberi zakat). 


287. Pincin”' (Semacam Bubuk Putih untuk Bumbu) 
Mengandung Otak Babi 

S. Bagaimana hukumnya Pincin (semacam bubuk putih untuk burubu) menurut 
orang yang meyakinkan bahwa pincin itu mengandung otak babi, sucikah 
atau tidak? (NU Cab. Kediri) 
J. Menurut pendapat yang kuat hukumnya suci, karena mengamalkan 
pada asalnya disamakan dengan jukh (sutra halus yang terkenal dengan 
nama kain laken) yang sudah masyhur dalam perkataan orang banyak 
pembuatannya dicampur dengan gajih babi. 
Keterangan, dari kitab: | 
1. Fath al-Mu'in dan Tanah as 


Ha BARA DI LES Te A5 BLUS 95 (Z4 te) 
JAYA Ie eifupal an. AA HN Jaa Oon aa IS 


AF BETILE AS) IG IE Ye HE ga LI 


Sa Ea sa KN has ap 
ASI SE kaan Lama 2 YES AS aa | 


$ Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Oarib, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid 1, 
h. 294. | 


1 Mungkin yang dimaksud pincin adalah micin (bubuk putih untuk bumbu masak). 
8 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al- 
Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Jilid I, h. 124-125. 
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(Kaidah penting) yaitu sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci lalu 
diduga kuat menjadi najis karena pada umumnya barang seperti itu najis, 
maka dalam hal ini ada dua pendapat yang terkenal dengan istilah dua 
pendapat asl (asal) dan zhahir atau ghalib. Pendapat yang lebih unggul 
adalah sesuatu itu suci berdasarkan hukum asal yang telah diyakini, karena 
lebih kuat dibanding ghalib (pada umumnya) yang berbeda-beda dalam 
beberapa kondisi dan waktu. Kasus dari kaidah tersebut seperti pakaian 
pembuat atau peminum khamr dan ... jukh ... T | 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Jukh ...”) Dalam al-Mughni 
terdapat redaksi, “Ibn al-Shalah pernah ditanya tentang jukh yang populer 
dalam perbincangan banyak orang bahwa ia mengandung lemak babi. 
Maka beliau menjawab: “Jukh tidak dihukumi najis sampai kenajisannya 
terbukti. 

2. Sunan Abi Dawud : 
EN IE IG G5 LA SOP sela ji LS 


reg 
Pd 


KAN 3 SES A53 D2 3 LES JS Ko HA Uas 

Dari Oabishah bin Hulb dari ayahnya yang mengatakan: “Saya mendengar 
Rasulullah Saw. tatkala ada orang bertanya: “Ada makanan yang saya 
hindari.” beliau menjawab: “Janganlah suatu keraguan itu membuat 


dirimu seperti Rahib Nasrani.” (HR. Abu Dawud) 


288. Mengawini Anak Tiri 


S. Apakah boleh mengawini anak dari istri yang telah dithalag (bekas anak 
tirinya) yang tidak dipelihara/kumpul dengan pengawin? (NU Cab. Pendopo 
SVPM) 

J. Mengawini anak tiri itu tidak boleh, kalau dia sudah perah bersetubuh 
dengan ibunya. Sebab termasuk mahram yang haram dinikah. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in dan Panah al-Thalibin" 


| (WES). (33 03) 
i 


KAN 3 SI PAN Io PES Sl AS UP) 


9 Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 1950), Cet. Ke-2, 
Jilid HI, h. 480. 

10 Zaimuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dirnyathi, Fath al- 
Mu'in dan IYanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Jilid III, h. 335-336. 
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(Dan begitu pula anak perempuannya) ... (bila seseorang pernah 
bersetubuh dengan si istri) 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan begitu pula anak 
anak perempuannya.”) ... Maksudnya sebagaimana haram menikahi 
ibu si istri, haram pula menikahi anak perempuannya. 


289. Wali Nikah bagi Anak Hasil dari Wathi Syubhat 
5. Siapakah wali nikah bagi anak yang hasil dari wathi syubhat? Apakah orang 
yang wathi ataukah lainnya? (NU Cab. Situbondo) 
J. Sesungguhnya el nikah bagi anak perempuan yang basil dar Tosli 
syubhat adalah orang yang wathi itu sendiri. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasytyah penak | 


. 
- £ 


SI ane Ce Ip ie Ela LA RL 3 JL SIG 
| sa Aa amen ale 

Berbeda jika seseorang dipaksa berzina dengan wanita, maka wanita 
tersebut tidak harus beriddah dan persetubuhan yang terjadi tidak 
menyebabkan nasab (garis keturunan) ... Berbeda dengan seseorang yang 
bersetubuh karena syubhat (keliru dan tidak sengaja) karena adanya 
penetapan nasab dengan persetubuhan tersebut adalah karena berdasarkan 


dugaan orang yang menyetubuhi itu (bahwa yang disetubuhi adalah 
istrinya sendiri). 


290. Melepaskan Burung di Tanah Airnya bagi Orang 
| yang Ihram Haji/Umrah 
5. Seorang ihram hajifumrah, wajibkah melepaskan burungnya yang terpelihara 
di tanah airnya (tanah halal)? (NU Cab. Bangkalan) 


J. Mereka wajib melepaskan burungnya yang halal dagingnya dan 
semua hewan wahsyi (liar) yang dimiliki, karena hilangnya hak memilikinya 
sewaktu ihram. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Hasytyah al-Bajuri'? 


1 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al-Kutub al- 
Arabiyah, 1332 H), Jilid II, h. 314. 
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BELI Istza ai alas Io v Pa ae eta be Aa 5, 2:5) 
Sa JEANS Ip ba Te SL gd al ga pes nm 
pecat yasis 


(Ungkapan Syaikh Ibn Oasim al-Ghazi: “Dan haram menguasai hewan 
buruan- ketika ihram-.”) Maksudnya sekira hewan itu berada dalam 
pemeliharaannya, meskipun dengan membeli, hibah, menyewa, atau 
meminjam. Maka si pemilik wajib melepasnya ketika dirinya ihram, 
karena hilangnya hak milik dari hewan tersebut disebabkan ihramnya. 
Dan hak milik hewan itu tidak kembali lagi padanya dengan sebab ia 
tahallul dari manasik, kecuali dengan kepemilikan baru. 


291. Iddah Seorang Gadis yang Sudah Lama Tidak 
Berhaid 

S. Bagaimana iddahnya seorang gadis yang sampai lama pur radak berhaid? 
(NU Cab. Temanggung) 
J. Kalau putusnya haid itu karena illat/sakit yang diketahui, maka tidak 
boleh dikawin sehingga suci dari tiga haid, atau telah sampai umur 
putus haid lalu beriddah dengan beberapa bulan (4 bulan 10 hari). 
Dan kalau putusnya haid tidak karena illat/sakit yang diketahui 
hingga bisa iddah lagi, juga tidak boleh kawin hingga berhaid atau: 
sampai umur putus darah kemudian menjalankan iddah guru' (suci). 
Menurut gaul yang mu'tamad dari madzhab Syafi'i, juga menurut gaul 
gadim yaitu mazhab Maliki dan Ahmad bin Hanbal, dia supaya menunggu 
selama sembilan bulan untuk mengetahui kekosongan rahimnya. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fatha-Mu'in' 


IE ED Ae AS er Ian Es Na) 
k23 Pa ah DL TA PA NAN 33 Ai ai MP" 
2nd 3 Men STA Te EN Kan Ae 5 ES A3 


Ag sea" 
TN N 


12 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid I, h. 330. 
13 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 
Jilid IV, h. 49 dan 50. 


4 Dalam kitab al-Tuhfah dengan redaksi --3! ar) (kosongnya rahim), sehingga redaksi 
aah ari (kosongnya darah) disinyalir oleh Sayyid al-Bakri sebagai kesalahan penulisan. 
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Se BN 33 MAL metana ma SL 
ia bea HER, deni LAN denah (IE ESA $ Kaya 


Ps. 
KALA Wa Le 


AE nu 5 ala it AS aik AN A3 33 
AA ape 
PU aa 3 KE UR Bb aa Snap AA 3525) 
Sab KAN SI ARA z 


Wanita yang berhenti haidnya setelah sebelumnya berhaid bnea sebab 
yang diketahui, maka tidak boleh nikah sampai ia haid atau menopause, 
lalu dia beriddah dengan hitungan gur' (suci dari haid) atau bulan. 
Dalam gaul gadim, yang juga mazhab Malik dan Ahmad, wanita itu harus 
menunggu sembilan bulan, lalu beriddah tiga bulan untuk mengetahui 
kosongnya rahim (dari janin), karena masa itu merupakan masa kehamilan 
pada umumnya. Imam Syafi'i menguatkannya dengan penetapan Umar 
Ra. pada hukum tersebut di antara kalangan Muhajirin dan Anshar, serta 
tidak seorang pun yang mengingkarinya. Oleh sebab itu, Sulthan al-'ulama 
Iezudin Ibn Abdissalam, al-Barizi, Isma'il al-Hadhrami berfatwa dengannya, 
dan pendapat itu dipilih al-Bulgini, dan guruku Ibn Ziyad -rahimahumullah-. 
Adapun wanita yang terhenti haidnya karena “illat yang diketahui, seperti 
menyusui dan penyakit, maka wanita tersebut tidak boleh nikah sampai 
haid lagi atau menopause dengan kesepakatan ulama, walaupun dalam 
waktu lama. | 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Imam Syafi'i menguatkannya 

.. ), maksudnya beliau mengambil dalil gaul gadim dengan penetapan 
Umar Ra. dengan hukum tersebut. Meskipun begitu, pendapat itu adalah 
pendapat lemah, karena yang dijadikan pedoman adalah gaul jadid. 

2. Talkhish al-Murad'5 | 
Aa PG RE H3 SPI Una RSS Urai Tah WS ya Sa ta 


NTP TON 


Bg aon ala Ty Ipa GA AANG Gile SI kl 


Lihat al-Bakri bin Muhammad Saththa al-Dimyathi, Panah Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
tth)Juz IV,h.42. (Pen) 

15 Abdurrahman bin Muhammad Ba' alawi, Ghayah Talkhis a-Murad min Fatawa Ibn Ziyad, 
(Mesir: Musthafa al-Halabi1952), h. 242. 
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Wanita yang terhenti darah haidnya karena “Illat yang diketahui, seperti 
menyusui, sakit, ketakutan, atau derita hidup, maka hukum yang dimantapkan 
dalam madzhab (Syafi'i) adalah bahwa iddahnya menggunakan. gur' (suci 
dari haid). Dan ia harus bersabar (tidak menikah) sampai haid lagi atau 
mencapai usia menopause yaitu 62 tahun, lalu ia beriddah dengan hitungan 
bulan (3 bulan). 


292. Perempuan (yang Dithalag) Melahirkan Anak 
Sebelum Lewat Empat Tahun 


5. Perempuan (yang dithalag suaminya) melahirkan anak sebelum lewat 
empat tahun, apakah anak itu dapat dipertemukan dengan lelaki yang menthalag 
atau tidak? Demikian pula kalau suami yang mentalag itu melepaskan anak 
dengan mengucapkan li'an, apakah anak masih tetap menjadi anaknya suami 
yang menthalag atau tidak? (NU Cab. Situbondo) 

J. Dalam muktamar NU ke 5 dan ke 12 pernah memutuskan semacam 
masalah ini, yakni: Anak tersebut dapat dipertemukan dengan lelaki 
yang menthalag, kalau istri belum bersuami lagi yang memungkinkan 
anak tersebut dari suami yang kedua. Tetapi kalau suami yang menthalag 
mengucapkan li'an dengan meniadakan anaknya, maka anak tidak 
bisa dipertemukan dengan suami yang menthalag. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Bughyah al-Mustarsyidin? 


GE. 


Ye, aa 5 paten Inn ESAI Jas 


RAS ERA HH sah AL LA NA LP sh aah 
Maka kesimpulannya adalah bahwa anak yang dilahirkan dari istri 

seorang suami itu nasabnya ikut kepadanya secara mutlak billa anak itu 

mengkin berasal dari hasil persetubuhannya. Dan nasab anak itu tidak 

bisa ternafikan darinya kecuali dengan sumpah li'an. Hukum penafian 

itu terkadang wajib dan terkadang haram. Dan pengakuan zina si istri 

tidak diterima meskipun si suami membenarkannya dan terdapat tanda-tanda 

yang cukup jelas. 

2. Tuhfah al-Muhtaj” 

16 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Bandung: Syirkah Nur Asia, t. 

th.), h. 236. | 


17 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, pada Hasyiyah al-Syirwani, (Beirut Dar Ihya al- 
Turats al-Arabi, t th), Jilid VIII, h. 243. Demikian pula diterangkan dalam kitab al- 
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3 SE (os HA Ip) JA 3 Sp SSB ba kena GBU) 
anyen 3G (4) IE Ga IIS jas 3 Oa Oa 3 0 BP 
Go 1 JAN BII INI Aa sSall EuA 5 SE Oh Gi, Aa 


yo. 


La Op Aib Tita AA In 3G (Ga33 KB Ip) JG OI Jl aah 


M3 WN 3 JI aa 3 GI B5 Ga 
Seandainya suami menceraikan istrinya secara khulu' atau tiga kali, dan ia 
tidak mengingkari kehamilannya, lalu si istri melahirkan dalam rentang waktu 
empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang lain, atau sudah 
kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan adanya anak tersebut 
dari suami yang kedua, maka anak tersebut harus diikutkan pada suami yang 
pertama dan ia berkewajiban memberikan perumahan dan nafkah, meskipun 
istri tersebut berikrar bahwa 'iddahnya habis, sebab waktu kehamilan 
yang paling lama adalah empat tahun sesuai dengan penelitian ... Jika 
suami tersebut menfalagnya dengan talag raj'i dan lalu si istri melahirkan 
anak dalam rentang waktu empat tahun, maka anak tersebut harus 
diikutkan sebagai anaknya dan ia pun berkewajiban memberi papan dan 
pangan si istri. Dan sesungguhnya wanita tersebut ber'iddah sampai 
melahirkan sehingga ada ketetapan bagi suami untuk merujuknya lagi. 


293. Menunda Zakat untuk Dibagi pada Waktu 
Paceklik 


S5. Bagaimana menunda zakat untuk dibagi pada waktu paceklik? (NU Cab. 
Situbondo) 

J. Demikian itu haram dan orang yang melakukannya berdosa, kecuali 
kalau karena menunggu kerabat atau tetangga, maka tidak berdosa. Tetapi 
wajib mengganti kalau ada kerusakan karena tertunda. Demikian itu kalau 
tidak terlalu membahayakan mereka yang telah hadir dari para musiahig. 
Kalau sudah sampai membahayakan, maka berdosalah menundanya. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-Mu'in8 


B3 3G HE 333 SAB AN ja (yA) (G3) (BS LS) 


Raudh bab “Lamanya Masa Kandungan”, dan kitab Hanrtisy Tarsyikh. 
18 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath a-Mu'in 
dan Yanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Jilid 11, h. 199-200. 
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.” 
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31 33. 8. 35 tam. #10 PI ea 8 - s£ e £ : te 
HO) 5 ET STT GE ES AI 


Bo &$ SY KE, YG Sel 152 233 LE (SG 3253) 


Ka ya SA SG 333 
Pembayaran zakat itu wajib dilaksanakan segera jika mungkin dilaksanakan. 
Bila seseorang menunda, maka berdosa dan menanggung penggantinya 
bila setelahnya rusak. Namun bila ia menunda karena menunggu famili, 
tetangga, orang yang lebih membutuhkan, atau yang lebih saleh, maka 
tidak berdosa namun harus menanggungnya bila terjadi kerusakan. 
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Berdosa.”) yakni ketika tidak 
terlalu membahayakan mustahiggin. Bila tidak begitu, maka ia berdosa 
karena menunda pembayaran zakat. Sebab, menolak bahaya itu wajib, 
maka tidak boleh ditinggalkan dalam rangka memperoleh fadhilah. . 


294. Ulama di Pemerintahan 


S. Bagaimana ulama-ulama kita yang menjabat dalam pemerintahan? Apakah 
tidak termasuk dalam sabda Nabi Muhammad Saw.: 


SS WAS AAS 36 ESA MANA DG JUS dl ala SE Ja Aa AAN 
Artinya: “Para ulama adalah kepercayaan para Rasul atas para hamba Allah 
selama mereka tidak bergaul dengan para penguasa. Akan tetapi kalau mereka 


bergaul dan berbuat demikian, maka sungguh mereka telah berkhianat kepada 
para rasul dan para hamba Allah, maka takut dan hindarilah mereka.” 
Dalam kitab Majmu' bahasa Jawa karangan K. Sholeh Darat Semarang ditegaskan 
bahwa: “Ulama pejabat pemerintahan adalah orang-orang yang terhina dan 
tertipu”, ataukah tidak termasuk dalam hadits tersebut? (NU Cab. Kudus) 

J. Para ulama pejabat pemerintah itu tidak termasuk dalam hadits dan 
pendapat K. Sholeh seperti tersebut di atas, jika menjabatnya karena 
ada hajat/dharurat / kemaslahatan agama, dan dengan niat yang baik. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Is'ad al-Rafig!? 


KO NAN 3 AG SET da dAE3 SUSUN JA IIS 


19 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig ala Sullam al-Taufig, (Indonesia: Dar Inya' al-Kutub 
al-Arabiyah t th), Juz Il,h. 31. : 
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Aa Ia LA LS KE BILA Je Iaa Ken Inn nas 
TN PR AUP: (3 13 Ola ti AS Ar tapa ye Yen 
KE En SN 6 el SEL Ga mean AU Jaa 
s Tit a53 32 AE Tas ena 03 2 

Sant! AG Ro oa PSI Jas Wih Nanas 


Dan hendaknya tidak bolak-balik pergi ke sultan dan para penguasa 
dunia lainnya kecuali karenas hajah, dharurah, atau maslahat agama yag 
lebih besar dari pada mafsadahnya, jika disertai niat baik. Pada konteks 
seperti inilah pergaulan para ulama seperti al-Zuhri, al-Syafi'i dan selainnya 
dengan para penguasa dipahami. Bukan dalam konteks mereka mencari 
kepentingan duniawi. Demikian kata al-Samhudi. 


295. Shalat Jamak Oashar bagi Orang yang Bepergian 
Kurang dari Dua Marhalah 


5S. Apakah ada pendapat yang terbilang menurut para ulamajimam yang 
memperbolehkan shalat jama' gashar bagi orang yang bepergian kurang dari 
dua marhalah? | 


J. Adapun masalah gashar shalat dalam perjalanan yang kurang dari dua 
marhalah, tidak terdapat pendapat yang terbilang yang memperbolehkan. 
Akan tetapi kalau jamak antara dua shalat sewaktu di rumah, memang 
ada pendapat yang terbilang yang memperbolehkan, asalkan ada keperluan 
untuk orang yang tidak menjadikan kebiasaan. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Syarh Muslim? 

() Oa 3, ana AI GTK 01m 2 .1 . “1 .. tt» Es $, an. 
Je oa sala is Jp ge kata sx 
Semi Ia ASI SG JAR 32 AB 833 UU pts Ia CA 


Sejumlah imam berpendapat tentang kebolehan menjamak shalat di 
rumah karena hajah bagi orang yang tidak menjadikannya sebagai kebiasaan. 
Itu adalah pendapat Ibn Sirin, Asyhab murid Imam Malik. Al-Khaththabi 
menghikayatkan pendapat tersebut dari al-Oaffal, al-Syasyi al-Kabir murid 
al-Syafi'i, dari Abu Ishag al-Marwazi dari sekelompok ulama ahli hadis. 
Pendapat itu dipilih pula oleh Ibn Mundzir. 


2 Muhyiddin al-Nawawi, Syarh Muslim, (Cairo: al-Sya'b, 1390.H), Jilid II, h. 359. 
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296. Belum Pergi Haji Sebab Tidak Mendapat Kotum 
S. Apakah berdosa orang yang sudah mampu haji, tetapi belum pergi haji 
karena tidak mendapat Kotum dari Pemerintah? (NU Cab.Temanggung) 
J. Tidak berdosa, karena belum istitha'ah/ mampu pergi haji. 
Keterangan, Dalam kitab: 
1. Al-Mizan al-Kubra?! 


PAN GE Ae ai Jaan asia £ Ya an & yss Dep ab AS AA Aa Ia BEA, 
Para ulama sepakat bahwa orang yang sudah berkewajiban haji, lalu 
belum melakukannya dan mati sebelum berkemungkinan melakukannya, . 
maka kewajiban haji itu gugur darinya. 
2. Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimah?? 


BEYL SA IE Jai ASI Ia AA IS Ola ah AA Ka Ga Tai 3 (J3) 
(Pasal) Seseorang yang wajib haji, lalu belum melakukannya dan ia 


mati sebelum berkemungkinan melakukannya, maka kewajiban haji itu 
gugur darinya dengan kesepakatan ulama. 


297. Muslim Kawin dengan Perempuan Kafir 


S. Bagaimana hukumnya lelaki muslim menikahi perempuan kafir, apakah boleh? 

J. Tidak boleh/haram dan tidak sah, kalau perempuan kafir tersebut 
bukan kafir Kitabi yang murni yang keturunan asli (orang tua)nya masuk 
ke dalam agama tersebut sebelum dinaskh (ubah) dengan kerasulan Nabi 
Muhammad Saw. seperti perempuan murtad, Majusi, Watsari, kafir Kitabi 
yang orang tuanya masuk ke dalam agama itu sesudah dimansukh 
(ubah) seperti anak-anak putri bangsa kita Indonesia. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Tuhfah al-Thullab bi Syarh al-Tahrir dan Hasyiyah al-Syargawi 


IS 3 ANA 5x SE ne sEb 22 F3) 


(53 JAS EN GAS 9. As gia) 1 AS (EX 


—.. 


21 Abdul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th), 
Juz II, h. 29. 

22 Muhammad bin Abdurrahman al-Dimasygi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimah pada 
al-Mizan al-Kubra, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th.), Juz I, h. 125. 

25 Zakaria al-Anshari dan Abdullah al-Syargawi, Tuhfah al-Thullab bi Syarh al-Tahrir dan 
Hasyiyah al-Syargawi, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), Juz II, h. 237-240. 
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25 gal WS BBS J3 Tn SET ai ot» (G2 253) 
We Te PES Eng (ae 3 A3) al ai It 
(Pernikahan-pernikahan yang batal adalah) ... dan pernikahan seorang 
muslim dengan wanita non muslim selain kitabiyah murni, seperti. wanita 
penyembah berhala, majusi atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama 
seperti itu ... Apabila wanita itu kitabiyah murni, yaitu wanita israiliyah, - 
maka wanita itu halal bagi muslimin- selama nenek moyangnya tidak 
memeluk agama israiliyah itu setelah dinaskh (diganti dengan syari'ah lain). 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Nenek moyangnya.”) ... Dan 
redaksi kitab Manhaj al-Thullab adalah: “Yakni pucuk nenek moyangnya 
—yang masih diketahui, seperti pucuk marga atau klan- tidak diketahui 
memeluk agama itu setelah terutusnya Rasul yang menaskh(menyalin)nya. 
... (Ungkapan beliau: “Setelah dinaskh.”) ... Dan sungguh terutusnya 
Nabi kita Muhammad Saw. itu menyalin syari'ah Nabi Musa As. dan Nabi 
Isa As. 


298. adah Shalat Jum'at dengan Shalat Zhuhur 


5. Bagaimana hukumnya Yadah (mengulang lagi) shalat Jum'at dengan shalat 

Zhuhur, karena orang yang berjum'at kurang dari #0 orang yang sempurna? 

(NU Cab. Pendopo SVPM) 

J. Bahwa mengulang shalat Jum'at dengan shalat Zhuhur dianggap 

bagus. Bahkan ada pendapat yang mengatakan sunat, kalau bilangan 

orang yang bershalat Jum'at kurang dari 40 orang, dengan niat taglid 

pada gaul yang memperbolehkan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'in 

AR JG IA HA GIA SG G3 33 AA kat dal ga ks gel 15, 

koor SS HAN Sa M3La3 2 GE Ol, ja 163 2 3 SE 

Sejumlah ulama benar-benar telah memperbolehkan shalat Jum'at -bagi 

jamaah yang kurang dari empat puluh-, dan pendapat ini kuat. Jika mereka 

semua bertaglid pada ulama yang berpendapat ini, maka mereka boleh 

melaksanakan shalat Jum'at. Dan jika mereka bersikap hati-hati, lalu 

mereka shalat Jum'at kemudian shalat Zhuhur, maka hal itu baik. 


2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 
Jilid Il, h. 70. 
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2. Al-Wus'ah wa al-Ifadah” 
BAL ag Jati Call sa 3 Al Kas Sa 3 jeli & Jae Ea SE Bh 


situs 5 sa 3 SG HN ES yan Ld sa Ka 3 dip Ad 
SN KASN AN TENUN AAN as TS KAN Ai Tag 


kd Te JI MN ar 23 pera ABI 


2d Pkn Os TU JAN LA Ip so ai 


MEGHAN EA 2 and J3 as JS ya Ie bd ga 

Jika hal tersebut sudah menjadi keputusan maka aku berpendapat, 
sesungguhnya kesimpulan pendapat Imam al-Syafi'i -rahimahullah- tentang 
bilangan jamaah yang mengabsahkan shalat Jum'at ada empat. Pendapat 
yang dijadikan pedoman dan merupakan gaul jadid yaitu 40 orang, dan 
tiga pendapat lain yang lemah dalam madzhab. Pertama, 3 orang, termasuk 
imam. Kedua, 4 orang termasuk imam. Ketiga, 12 orang termasuk imam. 
Masing-masing pendapat tersebut disertai berbagai syarat yang telah 
disebutkan. 

Jika hal itu sudah dimaklumi, maka bagi setiap orang yang berakal dan 
mencari ridha Allah Swt. maka tidak boleh meninggalkan shalat Jum'at 
selama masih memungkinkan sesuai (pilihan) pendapat-pendapat tersebut. 
Dan jika shalat Jum'at tidak diketahui memenuhi syarat-syaratnya seperti 
pendapat pertama, yaitu gaul jadid, maka disunatkan mengulangi dengan 
shalat Zhuhur di samping shalat Jum'at karena berhati-hati. 


3 


Ta 


299. Maksud Hadis “Meninggalkan Shalat Menjadi Kafir” 


S. Apakah orang yang meninggalkan shalat itu sampai menjadi kafir? Sebab 
ada hadits, yang artinya: “Barangsiapa meninggalkan shalat dengan sengaja, maka 
menjadi kufur yang nyata.” (NU Cab. Pendopo SVPM) 

J. Bahwa orang yang meninggalkan shalat itu tidak sampai menjadi 
kafir, tetapi menjadi fasik dan harus tobat. Adapun arti hadits tersebut 
ditujukan kepada orang yang ingkar atau menganggap halal akan 
meninggalkan shalat. Demikian menurut pendapat kebanyakan ulama 
salaf dan khalaf seperti Imam Abu Hanifah, Malik dan Syaff'i. 


?5 Al-Bakri bin Muhammad Syatha, al-Wus'ah wa al-Ifadah pada Sulh al-Jama'atain bi 
Jawaz Ta'addud al-Jum'atain, (Mesir: Mathba'ah al-Miyariyah, 1312 H), h. 25. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Figh al-Sunnah? 


cs 1 La Go NP a12 Peak NN Kan « ketus L 26 
Ja AS 3 da Am, Pl UB AS (gia ale Kania ENI 
Hai Ip pat VI IE BI Hisap Kala HAL, AN IS 
Ao IA0I Th Saaa SI NEAA Ot 1. a20 En TR 03 of ta SI agad, 
Ja das Ta IG Ka, GT aU Sis ha Ja 5 Op SE 


SAE bi GARA en Us da ay: 
Adapun hadits yang telah lewat (“Barang siapa meninggalkan shalat 
dengan sengaja, maka ia telah menjadi kafir secara nyata”), pengertian 
zhahirnya menetapkan kekufuran orang yang meninggalkan shalat dan 
kebolehan untuk dibunuh. Akan tetapi banyak ulama dari kalangan salaf 
dan khalaf, di antaranya Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i menyatakan 
bahwa orang yang meninggalkan tersebut tidak kafir, namun fasik dan 
disuruh bertobat. Jika tidak mau, maka menurut Imam Malik dan Syafi'i 
serta lainnya, ia harus dibunuh dalam rangka menerapkan hukum had. 
Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, ia tidak dibunuh namun cukup 
dita'zir (diberi sanksi) dan dipenjara sampai mau shalat. Para ulama 
mengarahkan hadits pengkafiran di atas bagi orang yang mengingkari dan 
menganggap halal meninggalkan (kewajiban shalat). 


300. Asuransi Jiwa 


S. Bagaimana hukum asuransi? Boleh ataukah tidak? (NU Cab. Pekalongan) 


J. Majlis Musyawarah memutuskan seperti yang sudah diputuskan 
oleh Konggres NU ke 14, yakni mengasuransikan jiwa atau lainnya 
di kantor asuransi itu haram hukumnya, karena termasuk judi. 
“Keterangan, dari kitab: 

1. Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'?7 


CA 5 Ala dat G3 IE Als Aan KS Ke JGA Ge GL Uh, 
S6 CE 3 A3 V3 JUS BE BAE Us jl, JESI IL ora 
Cl 3 3 SAB IP Wa GA aa Ip 2 ES Liang 


26 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Cet. Ke-4, Jilid IL, h. 81-82. 
2 Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'i pada al-Nahdhah al- 
Islamiyah, h. 471 dan 472. 
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Ian Sea AAN Ad SI Ola Rea HA SAN Oa 
3 pp Gene IP UR | LE OLS aa Ke) 
Ana a. os OKI Op at aa Aha 23 2 ea Lag S3 ala 
3 SI Ab $ Gis TA Si sel yA SY AL 


Pp) 


Ae JENIS id Kane sh JA 3 RA 


Adapun asuransi harta kekayaan, maka cabangnya banyak sekali, dan 
kita berbicara satu cabang saja yaitu asuransi rumah ... Namun akad asuransi 
rumah ini merupakan transaksi perjudian dan tidak diperselisihkan lagi. Ia 
menyerupai pembelian kupon Ya Nashib (lotre), yang membuat seseorang 
selalu membelinya sepanjang hidup tanpa memperoleh lotre kemenangan. 

Transaksi perusahaan asuransi dengan para nasabahnya menyerupai 
kupon Ya Nashib dari sisi nasabah dijanjikan memperoleh jaminan rumah 
bila terbakar. Asuransi rumah yang merupakan jaminan yang diminati 
itu sering membuat seseorang harus membayar premi selama hidupnya 
kepada perusahaan asuransi sebagai imbal balik dari jaminan, dan sampai 
mati tidak mengalami kebakaran rumah, yang hal itu bisa membuatnya 
memperoleh sejumlah uang jaminan tersebut. 


Dengan begitu, asuransi rumah merupakan perjudian murni. Sebab 
dua orang yang murni berjudi ketika melakukan perjudiannya tidak 
mengetahui siapa yang menang, sampai taruhan yang mereka sepakati 
diberikan pihak yang kalah kepada pihak yang menang. Hal seperti ini 
pula yang terjadi dalam akad asuransi rumah ini. 

2. Risalah Syaikh Bakhit SL 

CX HENG Ian C Bi ba YAN yg £ 2 43 AA Kg Fa us 
Sa Goes 3 PIR KE La oa LA eU SAN 
Kaera NAS) JS dadi J3 AN II Iya Gonta GIE 
Sin SEAT BG Bp oh Pa bea ida ANUS 


AGS 3 C5  ke2i3 32 F9 aa EU de Ke eu 
BE EA SA ibis Ie ka oh TAN KAA LIS 


28 Bakhit a-Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit pada Majalah Nur al-Islam, (Mesir Th. Ke-6), Juz 1 h. 267. 
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We be Ia 5 TK GP 35 PE LI Ob AN 
KE Bs TE HI Ka DEA SE 3G K3 
Weda JA me KS EA 13 Ul BE da aa TE ALA EA 
Ba Pa AI maa 5 
SSS EK AA IL US ye al Wae es Ta 
an ss asah su Ja sr salsa 
Ae PE SA ea 25 Es EN II IE 
aa ah SARI cp De Sp SS BEI 1 
dinas ten ia den Pe Ch Ar 3 AC 3 
Aha Y Un RAN G3 Kb SG II) Lal Sa 33 AE bni Kala EA 
BAE FE HI HA Ink aldi HAN pasa OS 3 
K3 big KE IA Ja Os SAN As et 3 AK 

AN P3 SEN IAI GE GEN AN JI US La da Psi 
AS Udes Ui SE NN al FA Fata 
SIS ea J3 et AN gp SA.» R5 Ja OS Laga ji 
Lage SA PI PA Si 5 A35 Ia BUKAAN 


Ke UK Ken nan KE AAS E Gb 

Adapun Asuransi Jiwa maka ia jauh dari akal sehat, sangat membingungkan 
umur dan menjauhkan takdir. Ia hanya memberikan iming-iming keamanan 
dan semisalnya seperti yang dilakukan oleh para Dajjal dan tukang. 

Para petugas mereka akan berkata kepada Anda sama seperti pernyataan 
yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang asuransi harta benda 
atau pernyataan yang sejenisnya. Ia akan berkata: “Sesungguhnya ketika aku 
membayar satu premi, jika aku mendadak meninggal, maka ahli warisku berhak 
mendapatkan apa yang telah aku jaminkan (di perusahaan asuransi) ketika 
aku masih hidup. Dan itu berarti, menadi pemasukan dan pelipur lara bagi 
ahli waris setelah kematianku. Dan jika aku tetap hidup tempo yang telah ditetapkan, 
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maka aku berhak memperoleh kembali semua yang telah dibayarkan dan keuntungannya. 
Dengan begitu, maka aku beruntung dalam dua hal tersebut (mati atau hidup). Begitu 
halnya perusahaan asuransi, ia berhak mengelola keuangan yang dihimpun dariku 
dan dari orang latn, sehingga menjadi modal yang besar yang dikelola sebagaimana 
yang Anda lihat berbentuk proyek-proyek niaga. Resiko kerugian sangat sedikit, karena 
masing-masing orang sangat berkeinginan menjaga hidup dan hartanya, dan 
akan berusaha semampunya. Masing-masing akan berkarya bagi kepentingan dirinya, 
sehingga masing-masing pihak beruntung.” 


Kami katakan kepada peserta asuransi tersebut, bahwa semestinya 
setiap yang Anda ucapkan tidak keluar dari suatu transaksi yang mengandung 
klaim denda terhadap salah satu pihak secara wajib tanpa suatu pengganti 
yang sepadan dengan keuntungan yang mungkin diraupnya. Dan 
semestinya dari dua pihak terdapat pengganti yang pantas sehingga mampu 
mewujudkan keadilan walaupun relatif, sehingga ruh keadilan terwujud. 
Adapun bila salah satu pihak saja yang menanggung kerugian tanpa 
mendapat imbalan baliknya, atau menerima keuntungan tanpa ada tanggung 
jawab memberi kompensasi, maka keadilan tidak ada, bahkan itu merupakan 
gambling dan perjudian. 


Sebagian orang menyatakan: “Kami memberikan kepercayaan penuh 
kepada mereka dan dari mereka mengambil semua yang mereka katakan 
dengan taklid buta (tanpa pertimbangan apapun).” Maka, sesungguhnya 
sekelompok dari mereka telah membingungkan orang-orang dengan 
kekuatan materi dan eksplorasi psikis yang tidak bisa ditutup-tutupi. Lalu 
mereka berhasil menguasai jiwa orang lain, sehingga orang lain pun 
menjadi tunduk berpasrah diri sebagaimana kondisi pemenang terhadap 
orang yang dikalahkannya. Jika tidak, maka bila Anda menimbang semua 
— asuransi itu dengan neraca akal yang sehat dan hati yang bersih, maka 
Anda akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Begitu 
halnya semua hal yang berbahaya yang dilarang bagi kepentingan umum, 
maka Anda akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. 
Sehingga minuman keras dan judi, keduanya dalam kemudharatannya 
tidak lepas dari adanya manfaat. Hanya saja manfaat tersebut tidak akan 
berarti jika dibandingkan dengan bahayanya. Sebagaimana firman Allah 
SWT: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya.” (al-Bagarah: 219) Syari'ah 
Allah Swt. yang benar itu mesti berpedoman pada adanya keseimbangan 
antara keuntungan dan bahaya. Jika keuntungannya lebih besar, maka Allah 
Swt. akan menghalalkannya. Sedangkan jika lebih besar bahayanya, maka 
Allah Swt. akan mengharamkannya. 
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301. Membagi Waris Secara Gono Gini 


S. Mohon ditinjau kembali Keputusan Muktamar NU ke 1 soal nomor 6 
tentang membagi waris secara gono-gini. Apakah itu sudah mengikuti 
ketentuan Allah atau belum? (NU Cab. Kudus) 

J. Sesudah keputusan tersebut dibahas kembali, maka Majlis Musyawarah 
sepakat bahwa memberi gono-gini diperbolehkan dengan jalan 
perdamaian di antara para ahli waris, tidak atas ketentuan dari Allah. 
Sedang perdamaian mereka hendaknya menurut yang diterangkan dalam 
hamisy (pinggir) kitab Syargawi bab Sytrkah. Sehingga tidak boleh dilakukan 
gono-gini tanpa mendapat persetujuan sebagian ahli waris atau di 
antara ahli warisnya terdapat mahjur. Lihat Ahkamul Fugaha buku ini, 
soal nomor 6.Il 
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